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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
1.   Keanekaragaman  jenis gastropoda  dan bivalvia yang ditemukan  di pantai 
Segara  Indah  yaitu  sebanyak  35  spesies,  jenis  gastropoda  sebanyak  31 
spesies dan jenis bivalvia sebanyak 4 spesies, dari 22 famili. Indeks 
keanekaragaman yaitu 0,18. 
2.   Parameter  lingkungan  yang  diukur  di  Pantai  Segara  Indah  yaitu  seperti 
suhu,  pH,  kekeruhan,  TDS  dan  salinitas,  masih  tergolong  baik  karena 
hasilnya sesuai dengan standar baku mutu bagi kehidupan gastropoda dan 
bivalvia yang dikemukakan oleh Keputusan Menteri Negara Lingkungan 
Hidup. 
 
 
 
B.  Saran 
 
Jumlah spesies gastropoda dan bivalvia yang ditemukan tidak banyak , hal 
ini  dikarenakan  kurangnya  penjagaan  sehingga  jenis  gastropoda  dan  bivalvia 
diambil untuk bahan makan, untuk hiasan. Sehingga dengan adanya penelitian ini 
diharapkan   pengelola   pantai   dapat   lebih   memperhatikan   kekayaan   daerah 
ekowisata dan memantau setiap kegiatan wisatawan yang merugikan. 
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Lampiran 2. Gambar spesies, ciri-ciri dan potensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.   Conus ebernus 
 
Keterangan  (Gambar  1): panjang  tubuh  6,5  cm  dan lebar  tubuh  4 cm.  Bentuk 
tubuh lonjong memutar, tubuh terdapat warna putih dengan bintik hitam memutar 
diseluruh tubuh. Biasa memakan alga dan rumput laut. Potensinya daging dapat 
dijadikan bahan makanan, dan cangkang menjadi bahan dasar cinderamata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.   Conus glans 
 
Keterangan  (Gambar  2): panjang tubuh 2,2 cm dan lebar tubuh 1,4 cm. Bentuk 
tubuh  lonjong,  warna  cangkang  abu  keunguan,  tekstur  tubuh  bergerigi. 
Makanannya  alga  dan  rumput  laut.  Potensi  dagingnya  dapat  dijadikan  bahan 
makanan dan cangkang dapat dijadikan bahan dasar hiasan. 
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3.   Conus emaciatus 
 
Keterangan (Gambar 3): panjang tubuh 4 cm dan lebar tubuh 2 cm. Bentuk tubuh 
lonjong  memutar,  tubuh  terdapat  warna  putih  dengan  bintik  hitam  memutar 
diseluruh tubuh. Biasa memakan alga dan rumput laut. Potensinya daging dapat 
dijadikan bahan makanan, dan cangkang menjadi bahan dasar cinderamata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.   Conus miles 
 
Keterangan  (Gambar  4): panjang  tubuh  3,5-4,5  cm  dan  lebar  tubuh  1,5 -2  cm. 
Bentuk tubuh lonjong, warna cangkang putih kecoklatan diselubungi dengan garis 
hitam. Makanan yaitu alga dan rumput laut. Potensinya  yaitu dapat diolah untuk 
bahan makanan dan dijadikan bahan dasar hiasan. 
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5.   Strombus fasciatus 
 
Keterangan  (Gambar  5): panjang  tubuh  4,5  cm  dan lebar  tubuh  3 cm.  Bentuk 
tubuh lonjong memutar, warna cangkang lonjong memutar, warna cangkang putih 
dengan  garis  orange  di  seluruh  tubuh.  Makanan  yaitu  alga  dan  rumput  laut. 
Potensinya yaitu cangkang dapat dijadikan sebagai bahan dasar cinderamata, dan 
daging dapat dimakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.   Strombus maculatus 
 
Keterangan  (Gambar  6): panjang tubuh 3,5 cm dan lebar tubuh 2,2 cm. Bentuk 
tubuh lonjong, warna tubuh putih kekuning-kuningan.  Makanannya yaitu alga dan 
rumput laut. Potensinya yaitu cangkang dapat dijadikan bahan dasar pembuatan 
cinderamata. 
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7.   Strombus urceus 
 
Keterangan (Gambar 7): panjang tubuh 7 cm dan lebar tubuh 2 cm. Bentuk tubuh 
lonjong,   warna   cangkang   putih  kecoklatan   diselubungi   dengan   garis  hitam. 
Makanan yaitu alga dan rumput laut. Potensinya yaitu dapat diolah untuk makan 
dan cangkang dapat dijadikan bahan cinderamata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8.   Strombus gibberulus gibberulus 
 
Keterangan  (Gambar 8): panjang tubuh 2,3 cm dan lebar tubuh 1,2   cm. Bentuk 
tubuh  bulat  lonjong,  warna  cangkang  putih  kekuningan,  tekstur  halus. 
Makanannya  yaitu alga dan rumput laut. Potensi yaitu daging dapat dikonsumsi 
dan cangkang dapat dijadikan hiasan. 
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9.   Glycymeris glycymeris) 
(Tampak depan dan tampak belakang) 
 
Keterangan  (Gambar  9): panjang  tubuh  3 cm  dan lebar  tubuh  2,5  cm.  Bentuk 
tubuh oval seperti piring. Warna tubuh putih diselingi bercak. Tekstur tubuh licin 
dan halus.  Makanannya  yaitu  rumput  laut dan alga.  Potensi  yaitu  cangkangnya 
dapat dijadikan hiasan dan daging dapat diolah menjadi makanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Paphia amabilis 
(Tampak depan dan tampak belakang) 
 
Keterangan (Gambar 10): panjang tubuh 2,2 cm dan lebar tubuh 2,5 cm. Bentuk 
tubuh  oval  seperti  piring.  Warna  putih  dengan  bintik  coklat  dengan  tekstur 
permukaan cangkang kasar. Makanannya alga dan rumput laut. Potensinya yaitu 
dagingnya   dapat  diolah  menjadi  makanan  dan  cangkangnya   dapat  dijadikan 
sebagai bahan dasar hiasan. 
39  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. Cerirhium vulgatum 
 
Keterangan (Gambar 11): panjang tubuh 4 cm dan lebar tubuh 1 cm. Bentuk tubuh 
lonjong  membulat  dan terdapat  tonjolan  tumpul  di  seluruh  permukaan,  tekstur 
tubuh kasar. Makanannya yaitu alga dan rumput laut. Potensinya yaitu dagingnya 
dapat  dijadikan  bahan  makanan  dan  cangkangnya  dapat  dijadikan  bahan  dasar 
hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Cerithium erythraeonense) 
 
Keterangan (Gambar 12): panjang tubuh 3,8 cm dan lebar tubuh 1,3 cm. Bentuk 
tubuh  panjang  membulat,  warna  kuning  kecoklatan,  terdapat  benjolan 
dipermukaan  kasar sehingga   terasa kasar saat dipegang,  makanannya  yaitu alga 
dan rumput laut. Potensinya yaitu cangkangnya dijadikan bahan dasar hiasan. 
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13. Nerita plicata 
 
Keterangan (Gambar 13): panjang tubuh 3 cm dan lebar tubuh 2 cm. Bentuk tubuh 
bulat,  warna  cangkang  abu -abu  kehitaman.  Tekstur  cangkang  halus  dan  licin. 
Makanannya   yaitu  rumput  laut  dan  alga.  Potensinya   yaitu  dagingnya   dapat 
dijadikan umpan mancing dan cangkangnya dapat dijadikan hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14. Nerita polita 
 
Keterangan (Gambar 14): panjang tubuh 1,5 cm dan lebar tubuh 1,1 cm. Bentuk 
tubuh bulat, warna cangkang kuning kehitaman. Tekstur cangkang licin dan halus. 
Makanannya  yaitu rumput laut dan alga. Potensinya  yaitu dapat diolah menjadi 
umpan pancing, dan cangkangnya dapat dijadikan hiasan. 
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15. Nerita tesselata 
 
Keterangan  (Gambar  15): panjang  tubuh 2 cm dan lebar tubuh 1,1 cm. Bentuk 
tubuh  bulat,  warna  cangkang  coklat  muda,  tekstur  licin  dan halus.  Makananya 
yaitu  alga  dan  rumput  laut.  Potensinya  yaitu  daging  dapat  dijadikan  umpan 
pancing dan cangkang dapat dijadikan hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16. Tectus dentatus 
 
Keterangan  (Gambar  16): panjang  tubuh 3,4 cm dan lebar tubuh yaitu  2,8 cm. 
Betnuk tubuh kerucut segitiga, warna caangkang putih bintik merah, tekstur 
permukaan  cangkang  kasar  dan  terdapat  benjolan.  Makanannya  yaitu  alga  dan 
rumput laut. Potensinya yaitu dapat dijadikan hiasan. 
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17. Tectus pyramis 
 
Keterangan  (Gambar  17): panjang  tubuh 3 cm dan lebar tubuh 2,3 cm. Bentuk 
tubuh kerucut segitiga, warna cangkang putih keabuan, tekstur permukaan kasar. 
Makanannya  yaitu  alga  dan  rumput  laut.  Potensinya  cangkang  dapat  dijadikan 
hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18. Tectus rugosum 
 
Keterangan  (Gambar  18): panjang  tubuh 3 cm dan lebar tubuh 2,6 cm. Bentuk 
tubuh piramid, tekstur cangkang kasar. Makanannya yaitu alga dan rumput laut. 
Potensinya  yaitu  daging  dapat  dijadikan  umpan  pancing  dan  cangkang  dapat 
dijadikan hiasan. 
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19. Drupa glossularia 
 
Keterangan (Gambar 19): panjang tubuh 2,4 cm dan lebar tubuh 2,1 cm. Bentuk 
tubuh lonjong membulat, warna cangkang luar putih dan cangkang dalam orange, 
tekstur  cangkang  kasar  dan  keras.  Makanannya   yaitu  alga  dan  rumput  lau t. 
Potensinya yaitu cangkang dapat dijadikan bahan hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20. Patella barbara 
(Tampak depan dan tampak belakang) 
 
Keterangan (Gambar 20): panjang tubuh 2,1 cm dan lebar 1,3 cm. Bentuk tubuh 
lonjong  seperti  piring,  warna  cangkang  putih  dan  tekstur  cangkang  kasar  dan 
tajam. Makanannya yaitu alga dan rumput laut. Potensinya yaitu dapat dijadikan 
bahan hiasan. 
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21. Lambis millepeda 
 
Keterangan  (Gambar 21): panjang tubuh 11 cm dan lebar tubuh 5,7 cm. Bentuk 
tubuh lonjong memanjang,  warna cangkang coklat kehitaman. Tekstur luar kasar 
dan tekstur dalam licin. Makanannya yaitu alga dan rumput laut. Potensi yaitu 
cangkang dapat dijadikan bahan dasar hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22. Oliva annulata 
 
Keterangan (Gambar 22): panjang tubuh 4 cm dan lebar tubuh 1,5 cm. Tekstur 
cangkang licin, warna cangkang coklat putih dan terdapat bintik hitam yang 
mengelilingi cangkang. Makanannya yaitu alga dan rumput laut, sedangkan 
potensinya yaitu cangkang dapat dijadikan bahan dasar hiasan. 
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23. Cypreae tigris 
 
Keterangan (Gambar 23): panjang tubuh 5 cm dan lebar tubuh 3 cm. Bentuk tubuh 
lonjong  membentuk  setengah  lingkaran,  warna  cangkang  coklat  kebiruan  dan 
terdapat bintik hitam, tekstur luar licin. Makanannya  yaitu alga dan rumput laut. 
Potensinya yaitu cangkang dapat dijadikan hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
24. Cypreae annulus 
 
Keterangan  (Gambar  24): panjang  tubuh 3 cm dan lebar tubuh 1,5 cm. Bentuk 
tubuh lonjong, warna cangkang putih keabuan, permukaan cangkang bergerigi. 
Makanannya   yaitu   alga  dan  rumput   laut.  Potensinya   yaitu   cangkang   capat 
dijadikan hiasan. 
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25. Cypreae moneta 
 
Keterangan  (Gambar  25): panjang  tubuh 2 cm dan lebar tubuh 1,5 cm. Bentuk 
tubuh  lonjong  memanjang,  warna  cangkang  putih  kebiruan,  tekstur  cangkang 
dalam bergerigi dan cangkang luar licin. Makanannya  yaitu alga dan rumput laut. 
Potensinya yaitu cangkang dapat dijadikan hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26. Architectonica perspectiva 
 
Keterangan (Gambar 26): panjang tubuh 3 cm dan lebar yaitu 3 cm. Bentuk tubuh 
kerucut segitiga, warna cangkang putih, permukaan cangkang kasar karena adanya 
tonjolan.  Makanannya  yaitu  alga  dan  rumput  laut.  Potensinya  yaitu  cangkang 
dapat dijadikan bahan dasar hiasan. 
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27. Donax vittatus 
(Tampak depan dan tampak belakang) 
 
Keterangan  (Gambar  27): panjang  tubuh 2,5 cm dan lebar tubuh 3 cm. Bentuk 
tubuh oval seperti  piring.  Warna  cangkang  hitam keputihan  dan terdapat  bintik 
merah dengan tekstur permukaan kasar. Makanannya yaitu alga dan cangkang. 
Potensinya yaitu cangkangnya dapat dijadikan hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
28. Strigattella litterata 
 
Keterangan (Gambar 28): panjang tubuh 5 cm dan lebar tubuh 2 cm. Bentuk tubuh 
lonjong, warna tubuh hitam kecoklatan. Makanannya  yaitu rumput laut dan alga. 
Potensinya yaitu cangkangnya dapat dijadikan hiasan. 
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29. Erisuca sericata 
 
Keterangan  (Gambar  29): panjang  tubuh 3 cm dan lebar tubuh 2,2 cm. Bentuk 
tubuh  lonjong,   warna   cangkang   coklat   dengan   bintik   putih  orange,   tekstur 
cangkang  halus  dan licin.  Makanannya  yaitu  alga  dan rumput  laut.  Potensinya 
yaitu cangkangnya dapat dijadikan bahan dasar hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30. Pterygia nucea 
 
Keterangan  (Gambar  30): panjang  tubuh 4 cm dan lebar tubuh 2,5 cm. Bentuk 
tubuh  lonjong,  warna  cangkang  luar  dan  dalam  yaitu  putih,  tekstur  cangkang 
keras. Makanannya  yaitu alga dan rumput laut. Potensinya  yaitu cangkang dapat 
dijadikan bahan dasar hiasan. 
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31. Thais armigera 
 
Keterangan  (Gambar  31): panjang  tubuh 3 cm dan lebar tubuh 1,9 cm. Bentuk 
tubuh lonjong membulat, warna cangkang luar putih dan warna cangkang dalam 
merah mudah kekuningan,  tekstur cangkang kasar dan tajam. Makanannya  yaitu 
alga  dan  rumput  laut.  Potensinya  yaitu  cangkang  dapat  dijadikan  bahan  dasar 
hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32. Fasciolaria trapezium 
 
Keterangan  (Gambar  32): panjang  tubuh 7,2 cm dan lebar tubuh 3 cm. Bentuk 
tubuh  lonjong  memanjang  dengan  warna  cangkang  coklat,  tekstur  cangkang 
bergerigi. Makanannya yaitu alga dan rumput laut, potensinya yaitu cangkangnya 
dapat dijadikan hiasan. 
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33. Turbo chrysostornus 
 
Keterangan (Gambar 33): panjang tubuh 3,5 cm dan lebar tubuh 2,5 cm. Bentuk 
tubuh  lonjong  membular,  warna  cangkang  putih  kehitaman,  tekstur  cangknag 
kasra.  Makanannya  yaitu  alga  dan  rumput  laut,  potensinya  yaitu  cangkangnya 
dapat dijadikan bahan dasar hiasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
34. Rhinoclavis sinensis 
 
Keterangan (Gambar 34): panjang tubuh 4,8 cm dan lebar tubuh 1,4 cm. Bentuk 
tubuh lonjong  membulat  dan terdapat  tonjolan  di sekitar  permukaan  cangkang, 
tekstur tubuh kasar. Makanannya yaitu alga dan rumput laut, potensinya yaitu 
cangkang dapat dijadikan hiasan. 
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35. Cymatium nicobaricum 
 
Keterangan  (Gambar  35): panjang  tubuh 4,3 cm dan lebar tubuh 2 cm. Bentuk 
tubuh lancip, warna cangkang bagian luar putih kehitaman, dan warna cangkang 
bagian dalam yaitu orange, tekstur cangkang kasar dan keras. Makanannya  yaitu 
alga alga dan rumput laut, potensinya yaitu cangkang dapat dijadikan bahan dasar 
hiasan dan dagingnya dapat diolah menjadi umpan pancing. 
  
 
 
Lampiran 3. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Gastropoda 
 
No Nama Spesies Jumlah Pi In Pi Pi In Pi 
 Individu  
1. Conus eburneus 2 0,693147181 -0,366512921 -0,452811233 
2. Conus glans 1 0 0 0 
3. Conus emaciatus 2 0,693147181 -0,366512921 -0,452811233 
4. Conus miles 6 1,791759469 0,583198081 1,044950684 
5. Strombus 3 1,098612289 0,094047828 0,103322099 
 fasciatus     
6. Strombus 1 0 0 0 
 maculatus     
7. Strombus urceus 2 0,693147181 -0,366512921 -0,452811233 
8. Strombus 1 0 0 0 
 gibberulus     
 gibberulus     
9. Cerirhium 2 0,693147181 -0,366512921 -0,452811233 
 vulgatum     
10. Cerirthium 1 0 0 0 
 erythraeonense     
11. Nerita plicata 1 0 0 0 
12. Nerita polita 1 0 0 0 
13. Nerita tessalata 1 0 0 0 
14. Tectus dentatus 1 0 0 0 
15. Tectus pyramis 2 0,693147181 -0,366512921 -0,452811233 
16. Tectus rugosum 1 0 0 0 
17. Drupa glossularia 1 0 0 0 
18. Lambis millepeda 1 0 0 0 
19. Oliva annulata 4 1,386294361 0,32663426 0,452811233 
20. Cypraea tigris 1 0 0 0 
21. Cypreae annulus 1 0 0 0 
22. Cypreae moneta 1 0 0 0 
23. Architectonica 1 0 0 0 
 perspectiva     
24. Striggatella 1 0 0 0 
 litterata     
24. Erisuca sericata 2 0,693147181 -0,366512921 -0,452811233 
26. Pterygia nucea 1 0 0 0 
27. Thais armigera 1 0 0 0 
28. Fasciolaria 1 0 0 0 
 trapezium     
29. Turbo 2 0,693147181 -0,366512921 -0,452811233 
 chrysostornus     
30. Rhinoclavis 1 0 0 0 
 sinensis     
 
 
 
52 
 53 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Spesies Jumlah 
Individu 
Pi In Pi Pi In Pi 
31 Cymatium 
nicobaricum 
1 0 0 0 
31 48 9,128696383  -1,561710276  0,177247767 
  Individu  
1. 
 
2. 
Glycymeris 
glycymeris 
Paphia amabilis 
1 
 
1 
0 
 
0 
0 
 
0 
0 
 
0 
3. Pattela barbara 1 0 0 0 
4. Donax vittatu 1 0 0 0 
 4 4 0 0 0 
 
 
 
 
Lampiran 4. Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Bivalvia 
 
No Nama Spesies Jumlah Pi In Pi Pi In Pi 
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